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ABSTRAK

Seperti yang kita ketahui kebakaran merupakan hal yang
sangat merugikan, terutama bagi manusia. Selain merugikan,
kebakaran juga akan berdampak negatif, seperti hilangnya harta
benda bahkan nyawa. Banyak faktor penyebab kebakaran,
darimulai hubungan pendek arus listrik sampai kebocoran gas.
Maka dari itu kita harus berusaha untuk meminimalisir adanya
kejadian yang tidak diinginkan. Setelah kita melihat banyaknya
kebakaran baik di internet, televisi, koran dsb maka kita
berinovasi untuk membuat sebuah sistem deteksi kebakaran
berbasis arduino uno menggunakan sensor gas. Tujuan dari
adanya pembuatan sistem deteksi kebakaran yaitu untuk
mengantisipasi adanya kebakaran, dengan begitu kita dapat
meminimalisir dampak —dampak yang ditimbulkan oleh
kebakaran, sehingga ketika adanya sistem pendeteksi tersebut
tidak akanterjadi kebakaran dan menimbulkan banyak resiko.

1. PENDAHULUAN

Kebakaran sering terjadi di Indonesia, dampak dari hal
tersebut tidak sedikit harta benda bahkan nyawa yang menjadi
korban. Banyak penyebab terjadinya kebakaran yaitu karena
hubungan pendek arus listrik, bocornya tabung gas LPG,
kecerobohan manusia dll. Api kebakaran sangat mudah
menyebar, jika tidak segera di padamkan, api akan membakar
habis ruangan dan menyebabkan kerugian. Dari pandangan itu
dapat disimpulkan adanya masalah yang harus dipecahakan.
Dengan berkembangan teknologi yang ada sampai saat
ini tujuan kami untuk meminimalisir keterlambatan
penanganan kebakaran, kami membuat sebuah sistem yang bisa
mendeteksi kebocoran gas LPG.
Beberapa tujuan dibuatnya sistem pendeteksi kebocoran:
1. Mengetahui cara mensimulasikan alat pendeteksi kebocoran
Dapat meminimalisir adanya kejadian kebakaran yang
beresiko tinggi

3. Mengetahui adanya kebocoran gas ketika gas detector
tersebut mendeteksi adanya gas

4. Menjaga keamanan ruangan agar tidak timbul adanya
kebakaran

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan simulasi
model perancangan. Mulai dari pengamatan, pengumpulan
data, menganalisa data, memecahkan suatu masalah, mendesain
suatu produk, dan menguji simulasi produk.

1) Melakukan pengamatan terhadap suatu objek yang
kemudian menghasilkan suatu informasi, dan menjadi
sebuah hipotesis.
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As we discussed, events are very harmful, especially for
humans. Apart from being detrimental, the fire incident will
also have a negative impact, such as returning property and
even life. Therefore, we must try to minimize the occurrence of
unwanted events. After we see fire events on the internet,
television, newspapers, etc., we innovate to make an Arduino-
based fire detection system using fire and gas sensors. The
purpose of making a fire detection system is to prevent fires,
thus we can minimize the impacts caused by fires, thus making
a detection system that can cause fires that cause many
problems.
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2) Melakukan pengumpulan data untuk menghasilkan bahan
yang kemudian digunakan untuk mengembangkan hasil
dan menguatkan data dari hipotesis sebelumnya.

3) Menganalisa seluruh data dengan berbagai sumber yang
tersedia, kemudian memecahkan suatu permasalahan
menggunakan data yang telah dianalisa sebelumnya.

4) Mendesain rancangan produk dengan menggunakan
proteus dan arduino uno.

Cara pembuatan desain rancangan produk yaitu :
Melengkapi semua komponen yang akan digunakan seperti :
Arduino Uno adalah papan mikrokontroler berdasarkan

ATmega328 (lembar data) dengan memiliki 14 digital pin input
/ output.

Gambar 1. Arduino Uno

LED adalah perangkat elektronik yang memancarkan cahaya
ketika arus listrik dilewatinya.
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Gambar 3. Led Lamp

Logicstate benar atau salah, dari sinyal biner yang diberikan.
Sinyal biner adalah sinyal digital yang hanya memiliki dua nilai
valid.
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Gambar 4. LM35

MQ - 2 Gas Sensor digunakan dalam peralatan deteksi
kebocoran gas di pasar konsumen dan industri

- /
Gambar 5. MQ-2 Gas Sensor

Merangkai komponen yang sudah tersedia, seperti pada
gambar berikut :

Gambar 6. Rangkain simulasi deteksi kebakaran

Setelah selesai menyusun rangkaian di proteus anda
simpan atau compile program yang sudah di buat di arduino
unoini menjadi file HEX dan jika anda tidak menggunakan
Proteus, upload sketch langsung ke board Arduino. Melakukan
pengujian produk dengan metode simulasi dari proteus, dengan
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melakukan pengujian berulang — ulang sampai diperoleh
produk yang memenuhi syarat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari banyaknya kejadian kebakaran yang terjadi di
Indonesia, dapat kita simpulkan bahwasanya perlu adanya
pengamanan atau kita harus dapat meminimalisir kejadian —
kejadian yang tidak diinginkan, maka dari itu kita merancang
sebuah sistem deteksi kebakaran dengan sensor gas. Sistem
deteksi kebakaran dengan sensor api dan gas ini dapat
dikembangkan dengan teknologi dan informasi yang semakin
canggih, seperti halnya kita dapat menggunakan alat proteus
dan Arduino uno sebagai alarm atau pendeteksi adanya
kebakaran disuatu ruangan tersebut, dengan begitu keamanan
dan keselamatan akan lebih terjaga.

Sistem deteksi akan bekerja ketika dalam suatau ruangan
tersebut mengeluarkan gas dan api. Maka dengan otomatis gas
dan api akan dideteksi dan ditangkap oleh MQ-2 Gas Sensor
dan flame sensor. Kemudian komponen MQ-2 Gas Sensor dan
flame sensor akan memberikan informasi kepada Chip Arduino
uno bahwasanya ruangan tersebut terjadi kebakaran dari adanya
percikan api dan adanya gas. Setelah Chip Arduino uno
mengetahui adanya gas dan api maka secara otomatis kepada
speaker yang kemudian alarm akan mengeluarkan bunyi
dengan pertanda bahwasanya di ruangan terjadi kebakaran.
Tetapi, ketika dalam suatu ruangan tersebut hanya terdapat gas
yang kemudian disensor dan diterima oleh MQ-2 Gas Sensor
saja yang kemudian disalurkan kepada Arduino uno system
tersebut tidak mengeluarkan bunyi karna tidak adanya api yang
terdeteksi oleh flame sensor. Begitu juga dengan sebaliknya,
ketika hanya api saja yang diterima oleh flame sensor yang
kemudian disalurkan kepada Arduino uno tidak mengeluarkan
bunyi alarm, karena tidak adanya gas.

4. KESIMPULAN

Adanya sistem pendeteksi kebakaran dengan
menggunakana sensor gas dan api ini sangatlah membantu
keamanan, keselamatan, bahkan dapat meminimalisir kejadian
kebakaran.

Dari sistem pendeteksi kebakaran sendiri memiliki
kesimpulan bahwasanya :

1. Sistem pendeteksi kebakaran akan memberikan informasi
berupa bunyi atau alarm dari speaker yang menandakan
adanya kebakaran dalam suatu ruangan dengan
terdeteksinya gas dan api.

2. Arduino uno dapat bekerja sampai dengan memberikan
perintah kepada speaker ketika adanya gas yang dideteksi
oleh MQ-2 Gas Sensor dan Api yang dideteksi oleh Flame
Sensor.

5. REKOMENDASI

Dengan semakin berkembangnya teknologi dan
informasi dapat kita lakukan apa saja yang membuat kita
menjadi aman dan menjaga keselamatan kita. Karena pada
dasarnya teknologi yang semakin canggih ini adalah cara
memudahkan kita untuk mengembangkan potensi dan selalu
berinovatif dalam sebuah karya maupun produk. Indonesia
sendiri sering terjadi kebakaran baik didalam maupun diluar
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ruangan. Hal yang sering terjadi yaitu akibat hubungan arus
pendek listrik maupun kelalaian manusia sendiri, dengan
adanya Sistem pendeteksi kebakaran dengan berbasis gas dan
api ini sangat membantu kita dalam meminimalisir terjadinya
kebakaran. Karena tidak sedikit harta benda bahkan nyawa
yang menjadi korban akibat adanya kejadian kebakaran, maka
dapat kita gunakan dan kembangkan sistem pendeteksi
kebakaran tersebut.
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